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BAB 

1 KONSEP DASAR PENELITIAN 

 

 

A. Pendahuluan 

Biostatistika adalah studi tentang statistik yang 

diterapkan pada bidang biologi. Eksperimen laboratorium 

penelitian medis (termasuk penelitian klinis), dan penelitian 

layanan kesehatan semuanya menggunakan metode statistik. 

Dan banyak disiplin ilmu lainnya yang mengandalkan 

metodologi statistik terutama dibidang Kesehatan. Ada tiga 

alasan untuk berfokus pada biostatistik: 

1. Beberapa metode statistik lebih banyak digunakan dalam 

biostatistika dibandingkan dengan bidang lain. Sebagai 

contoh, buku teks statistik umum tidak akan membahas 

metode tabel hidup untuk menganalisis data kelangsungan 

hidup-yang sangat penting dalam banyak aplikasi 

biostatistik. Topik-topik dalam buku ini disesuaikan dengan 

aplikasi yang dimaksud. 

2. Contoh-contoh diambil dari bidang biologi, medis, dan 

khusu bidang kesehatan; ini membantu Anda 

mempertahankan motivasi. Hal ini juga membantu Anda 

memahami cara menerapkan metode statistik. 

3. Alasan ketiga untuk teks biostatistik adalah untuk 

mengajarkan materi kepada audiens yang terdiri dari para 

profesional kesehatan. Dalam hal ini, interaksi antara siswa 

dan guru, terutama di antara siswa itu sendiri, sangat 

bermanfaat dalam mempelajari biostatistik. 

KONSEP DASAR 

PENELITIAN 
 

Astuti Amin, S.Si., M.Sc. 
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BAB 

2 PENDEKATAN DAN TAHAPAN PENELITIAN 

 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Berbagai jenis penelitian diklasifikasikan berdasarkan 

serangkaian kriteria termasuk penerapan penelitian, tujuan 

penelitian, dan informasi yang dicari (Taherdoost, 2021). 

Namun, ada juga jenis kategori lain yang mempertimbangkan 

faktor waktu penelitian. Metode ini mempertimbangkan waktu 

pengumpulan data dan mengkategorikan penelitian menjadi 

historis, sekarang, dan tipe futuristik.  

Fokus penelitian ini adalah pada berbagai jenis informasi 

yang dicari dari penelitian termasuk pendekatan penelitian 

kualitatif dan kuantitatif (Taherdoost, 2021). Perbedaan 

terpenting antara kedua metode ini adalah:  

1. Derajat pemahaman dan penjelasan terhadap fenomena yang 

menjadi tujuan penyelidikan.  

2. Perbedaan antara peran impersonal dan pribadi para peneliti.  

3. Perbedaan antara pengetahuan yang dikonstruksi dan 

ditemukan (Jackson et al, 2007). 

PENDEKATAN DAN 

TAHAPAN PENELITIAN 
 

Deniyati, S.Farm., M.Si. 
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BAB 

3 PERUMUSAN MASALAH ILMIAH, VARIABEL DAN FOKUS PENELITIAN 

 

 

A. Pendahuluan  

Penelitian dimulai sebagai masalah yang ingin 

dipecahkan oleh para peneliti atau sebagai pertanyaan yang 

ingin mereka jawab. Pada tingkat yang paling umum, seorang 

peneliti memilih topik atau fenomena yang menjadi fokusnya. 

Contoh topik penelitian adalah merokok pada remaja, 

kepatuhan pasien, mengatasi disabilitas, dan manajemen nyeri. 

Di dalam setiap topik yang luas ini terdapat banyak masalah 

penelitian yang potensial. (Polit and Beck, 2022) 

Penelitian diawali dengan adanya suatu masalah. Anda 

tidak dapat melakukan penelitian tanpa masalah karena tidak 

ada masalah yang perlu dipecahkan dan tidak ada jawaban yang 

perlu dicari. Karena bertujuan untuk mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan memecahkan masalah, maka pendefinisian 

masalah penelitian merupakan langkah awal dalam rangkaian 

kegiatan penelitian. Hal ini bermanfaat dalam membangun 

kerangka teoritis dan melakukan penelitian untuk mengatasi 

masalah tersebut. (Syapitri, Amila and Aritonang, 2021) 

Penelitian tentang topik apa pun pada akhirnya harus 

diarahkan untuk membawa perubahan terhadap kesehatan 

masyarakat; ini berarti menangani satu atau lebih faktor penentu 

kesehatan. 

  

PERUMUSAN MASALAH 

ILMIAH, VARIABEL DAN 

FOKUS PENELITIAN 
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BAB 

4 KAJIAN LITERATUR YANG RELEVAN DAN MASALAH PENELITIAN 

 

 

A. Pendahuluan 

Dalam setiap disiplin ilmiah, sintesis pengetahuan yang 

ketat menjadi sangat penting untuk mengikuti literatur yang 

berkembang pesat, membantu praktisi, akademisi, dan 

mahasiswa pascasarjana dalam menemukan, mengevaluasi, dan 

mensintesis isi dari banyak karya empiris dan konseptual. 

Tinjauan literatur khususnya penting untuk: (a) 

mengidentifikasi apa yang telah ditulis tentang suatu subjek 

atau topik; (b) menentukan sejauh mana suatu area penelitian 

menunjukkan tren atau pola yang dapat diinterpretasikan; (c) 

mengagregasi temuan empiris terkait pertanyaan penelitian 

yang spesifik untuk mendukung praktik berbasis bukti; (d) 

menghasilkan kerangka kerja dan teori baru; dan (e) 

mengidentifikasi topik atau pertanyaan yang memerlukan 

penyelidikan lebih lanjut. 

Tinjauan literatur dapat mengambil dua bentuk utama. 

Bentuk yang paling umum adalah bagian "tinjauan literatur" 

atau "latar belakang" dalam sebuah makalah jurnal atau bab 

dalam proposal penelitian. Bagian ini mensintesis literatur yang 

ada dan biasanya mengidentifikasi celah pengetahuan yang 

ditangani oleh studi empiris. Ini juga dapat menyediakan dasar 

teoritis untuk studi yang diusulkan, membenarkan adanya 

masalah penelitian, membenarkan penelitian sebagai sesuatu 

yang memberikan kontribusi baru kepada pengetahuan yang 

KAJIAN LITERATUR 

YANG RELEVAN DAN 

MASALAH PENELITIAN 
 

Rita Maliza, S.Si., M.Si., Ph.D. 
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BAB 

5 METODE PENGAMBILAN SAMPEL DAN PENENTUAN JUMLAH SAMPEL 

 

 

A. Pendahuluan 

Penelitian dalam bidang kesehatan merupakan sebuah 

kajian terhadap masalah-masalah kesehatan dengan 

menggunakan pendekatan komunitas atau kelompok 

masyarakat (Akbar., 2018). Dalam penelitian, pengumpulan data 

yang dilakukan peneliti harus terlebih dahulu menentukkan 

populasi dan sampel penelitian. Populasi adalah semua elemen 

atau subjek riset (misalnya manusia). Populasi dapat berupa 

orang, benda, tumbuhan, peristiwa, dan gejala yang memiliki 

ciri-ciri tertentu dan jelas. Sampel adalah subjek dari populasi 

yang diteliti oleh peneliti (Murti., 1997)(Gunawan., 2017). 

Menurut Sugiyono (2004), sampel adalah sebagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi(Gunawan., 2017). 

Sangat jarang ditemui suatu penelitian kesehatan masyarakat 

memiliki anggaran yang cukup besar untuk melakukan survei 

pada total populasi. (Gregg., 2016). Dalam keadaan tertentu, 

pengumpulan data yang dilakukan tidak dapat 

mengikutsertakan semua populasi, sehingga diperlukan 

perhitungan untuk mengetahui besar sampel kemudian 

menggunakan teknik pengambilan sampel.  

Penarikan sampel dilakukan karena beberapa alasan 

seperti sangat besarnya populasi, terdapat keterbatasan waktu, 

biaya yang kurang mencukupi, perlunya validitas dan 

reliabilitas untuk ketelitian penelitian, atau karena populasi 

yang heterogeny (Fauziyah, 2019). Oleh karena itu diperlukan 
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BAB 

6 KERANGKA PEMIKIRAN DAN PENYUSUNAN HIPOTESIS 

 

 

A conceptual framework is a ‘frame that works’ to put those concepts into 

practice—Paul Hughes 

The more you learn, the more you have a framework that the knowledge 

fits into—Bill Gates 

Of course, … this is a hypothesis that we have no way to scientifically 

prove or disprove. However, we believe it’s currently the best 

explanation—David Page 

 

Kerangka pemikiran dikenal dengan istilah conceptual 

framework merupakan salah satu bagian penting dari sebuah 

penelitian dan merupakan pusat dari sebuah penelitian yang 

empiris. Kerangka konseptual atau kerangka pemikiran merupakan 

sebuah komponen kunci dari sebuah penelitian dan dapat berperan 

sebagai panduan dalam proses penelitian, baik dari awal penelitian 

tersebut dimulai hingga akhir dari sebuah penelitian. Hal tersebut 

mengimplikasikan sebuah pembenaran mengapa sebuah penelitian 

perlu dilakukan. Sehingga pembuatan kerangka pemikiran tersebut 

merupakan tahapan yang harus dilakukan di awal sebelum 

penelitian terhadap sebuah fenomena, dilakukan. Tahapan 

pembuatan kerangka pemikiran tersebut nantinya dapat membantu 

peneliti untuk memiliki landasan yang kuat dalam menyusun 

hipotesis yang sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan. 

Hipotesis itu sendiri harus dibuat tepat sasaran, jelas serta dapat 

mengkomunikasikan hal yang ingin dicapai dalam penelitian. 

Sehingga kedua hal yang akan dibicarakan dalam bab Kerangka 
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BAB 

7 INSTRUMEN PENELITIAN 

 

 

Instrumen penelitian merupakan alat ukur yang digunakan 

untuk mengumpulkan data dalam penelitian, baik penelitian 

umum maupun penelitian di bidang kesehatan. Instrumen 

penelitian merupakan alat penting dalam penelitian kesehatan. 

Pemilihan instrumen yang tepat sangat penting untuk memastikan 

kualitas dan validitas data yang diperoleh dari sebuah penelitian. 

Pemilihan instrumen yang tepat dapat membantu peneliti untuk 

mengumpulkan data yang akurat dan reliabel, mengukur variabel 

penelitian dengan tepat, menguji hipotesis penelitian dan menarik 

kesimpulan yang valid dari suatu penelitian (Bowling, 2020).  

Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan 

untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian. 

Tanpa instrumen, penelitian tidak akan dapat dilakukan. Untuk 

menghasilkan kualitas data penelitian yang baik maka instrumen 

penelitian harus memiliki kriteria tertentu sesuai dengan penelitian 

yang akan dilakukan. Instrumen yang tidak memiliki kriteria yang 

baik dalam penelitian akan menghasilkan kualitas data yang tidak 

sesuai dengan konsep dasar yang dituangkan dalam teori yang 

digunakan. Artikel ini membahas tentang pengertian instrumen 

penelitian, berbagai jenis instrumen penelitian bidang kesehatan, 

cara memilih instrumen yang tepat, dan tips untuk 

mengembangkan instrumen baru. 
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8 TEKNIK ANALISIS DATA 

 

 

A. Pendahuluan 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan 

data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana 

yang penting dan akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 

sehingga mudah di pahami oleh diri sendiri maupun orang lain 

(Sugiyono, 2018). Dalam menjalankan metode penelitian, salah 

satu tahap yang harus dilalui adalah analisis data.  

Dalam melakukan penelitian dan menganalisis data di 

bidang ilmu kesehatan, teknik analisis data merupakan 

komponen penting dalam menghasilkan suatu pengetahuan 

yang berbasis pada bukti. Proses ini melibatkan penerapan 

berbagai teknik dan metodologi, termasuk metodologi 

penelitian dan biostatistik. Dalam biostatistik, beberapa teknik 

digunakan untuk analisis data, yang secara garis besar dapat 

dikategorikan ke dalam metode deskriptif dan inferensial. 

Ada berbagai macam metode analisis data yang dapat 

digunakan tergantung pada sifat dan tujuan penelitian. Di 

bidang biostatistik ilmu kesehatan, analisis data selalu 

memainkan peran penting dalam membuat keputusan yang 

tepat dan kesimpulan yang bermakna dari suatu studi penelitian. 

Analisis data yang tepat dapat membantu peneliti 

mengidentifikasi sebuah tren, pola, dan hubungan penting 
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9 PLAGIARISME DAN MANAJEMEN REFERENSI 

 

 

A. Pendahuluan 

 Pada Bab 10 buku ini membahas topik yang sangat 

penting dalam dunia akademik: Plagiarisme dan Manajemen 

Referensi. Plagiarisme, tindakan mengambil ide atau karya 

orang lain tanpa memberikan pengakuan yang pantas, 

merupakan pelanggaran serius terhadap etika penulisan dan 

kejujuran akademik. Sementara itu, manajemen referensi yang 

efektif menjadi kunci untuk memastikan integritas karya ilmiah 

dengan menghormati karya orisinal dan memberikan kredit 

yang tepat kepada penulis asli. 

Dalam bab ini, kami akan membahas definisi plagiasi, 

jenis-jenis plagiasi, serta konsekuensi yang mungkin dihadapi 

baik oleh penulis maupun institusi akademik sebagai akibat dari 

tindakan plagiasi. Kami juga akan mengeksplorasi penyebab 

plagiasi, mulai dari kurangnya pemahaman etika penulisan 

hingga tekanan publikasi yang tinggi dalam dunia akademik. 

Lebih lanjut, kami akan membahas langkah-langkah 

pencegahan plagiasi, termasuk pemahaman aturan penulisan 

dan penggunaan teknologi anti-plagiarisme.  

Selain itu, bab ini akan menyoroti pentingnya manajemen 

referensi yang efektif, termasuk pemahaman tentang gaya 

penulisan dan penggunaan perangkat lunak referensi. Kami juga 

akan menekankan prinsip-prinsip etika penulisan yang meliputi 

transparansi dan penghargaan terhadap hak cipta penulis asli. 
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10 PENGENALAN KOMPONEN DAN APLIKASI SPSS 

 

 

A. Pendahuluan 

SPSS (Statistical Program for Social Science) yaitu software 

yang digunakan untuk pengolahan, analisis data, dan 

manajemen data dengan menggunakan statistic deskriptif 

dengan menu yang sederhana (supriatin, 2022). SPSS 

dikembangkan oleh tokoh bernama Norman H. Nie, C. Hadlai 

Hull, dan Dale H. Bent pada tahun 2019. Seiring bertambahnya 

waktu software SPSS selalu berkembang, SPSS dapat digunakan 

sebagai pengolahan data terhadap penelitian seperti penelitian 

kesehatan, penelitian Pendidikan, survei perusahaan dan lain-

lain (Sufren and Yonathan, 2013). SPSS merupakan perangkat 

lunak yang paling banyak digunakan pada seluruh dunia, SPSS 

ditemukan sebagai perangkat lunak statistic yang paling banyak 

digunakan sepanjang seluruh periode, studi observasional 

merupakan desain penelitian ilmu kesehatan yang mendominasi 

dengan studi cross-sectional menjadi desain studi yang paling 

umum (masuadi et al., 2021). 

Menurut (hastono, 2016) terdapat beberapa tahap proses 

untuk melakukan pengolahan data pada SPSS yaitu diantaranya: 

1. Editing 

Editing dilakukan dengan memeriksa atau mengecek 

pada sebuah kuesioner, lembar observasi, atau formulir. 

Dilakukan pemeriksaan atau pengecekan dengan melihat 

kelengkapan, kejelasan, relevan, dan konsisten 
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11 PENYAJIAN DATA 

 

 

A. Pendahuluan 

Penyajian data merupakan salah satu aspek yang krusial 

dalam diseminasi hasil riset ilmiah. Penyajian data dilakukan 

dengan cara yang terstruktur dan konsisten yang bertujuan tidak 

hanya meningkatkan keterbacaan dan pemahaman, tetapi juga 

berperan penting dalam menjaga kredibilitas dan integritas 

ilmiah. Perkembangan digital dan aksesibilitas menjadikan 

informasi dapat dengan mudah disalahartikan, kemampuan 

untuk menyajikan data dengan jelas dan akurat merupakan 

keterampilan yang sangat berharga bagi para peneliti. 

Suatu penelitian seringkali mengandung informasi yang 

kompleks, melibatkan berbagai jenis data yang memerlukan 

interpretasi. Oleh karena itu, penyajian data yang baik harus 

mampu menyederhanakan informasi tanpa menghilangkan 

esensinya. Misalnya, ketika mempresentasikan data yang 

berkaitan dengan tren atau perubahan dari waktu ke waktu, 

penggunaan grafik garis dengan skala yang tepat dan label yang 

jelas dapat memberikan representasi visual yang efektif. 

Demikian pula, dalam membandingkan beberapa kategori, 

diagram batang dengan penjelasan yang rinci dapat membantu 

pembaca memahami perbedaan antar kategori tersebut. 

Penyajian data yang efektif berdampak langsung pada 

kredibilitas penelitian. Kesalahan dalam penyajian data, seperti 

penggunaan skala yang tidak konsisten atau grafik yang 

menyesatkan, dapat mempengaruhi interpretasi data dan 
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12 PENENTUAN HUKUM PROBABILITAS DARI SUATU DATA 

 

 

Beberapa interpretasi mengenai definisi probabilitas, ada 

beberapa pembahasan yang bisa melibatkan berbagai bidang ilmu. 

Secara umum, dikatakan bahwa probabilitas terdiri dari dua jenis 

interpretasi. Interpretasi pertama menyatakan bahwa probabilitas 

adalah tingkat kepercayaan pada suatu kejadian. Ini bisa 

didasarkan pada pemikiran rasional dan informasi yang tersedia. 

Dengan demikian, menurut interpretasi ini, menjelaskan konsep 

probabilitas suatu kejadian bisa cukup sulit. 

Dengan cara yang berbeda, interpretasi kedua mengatakan 

bahwa probabilitas suatu peristiwa adalah seberapa seringnya hal 

tersebut terjadi dalam sebuah eksperimen. Hal ini dimaksudkan 

kita bisa mencari tahu probabilitasnya dengan menghitung berapa 

kali hasil tertentu muncul dalam eksperimen, lalu membaginya 

dengan total kemungkinan hasil percobaan itu. Kita akan menelaah 

informasi secara komprehensif yang berkaitan dengan peluang 

pada bab yang terlampir di bawah ini 

 

A. Kejadian dan Ruang Probabilitas 

Dalam bagian ini, akan menjelaskan beberapa definisi dan 

notasi yang terkait dengan kejadian dan ruang probabilitas. 

1. Eksperimen adalah suatu proses untuk mendapatkan hasil 

observasi dari suatu/beberapa fenomena. Sebuah kegiatan 

yang dilakukan pada suatu eksperimen disebut sebagai 

percobaan (trial), sedangkan hasil observasi dari percobaan 

tersebut dikenal sebagai hasil (outcome). 

PENENTUAN HUKUM 
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13 UJI ESTIMASI 

 

 

A. Pendahuluan 

Estimasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

adalah perkiraan, penilaian atau pendapat. Penggunaan kata 

estimasi biasanya terkait suatu hal yang masih dalam proses 

prediksi, sehingga bisa benar ataupun salah (‘Kamus Besar 

Bahasa Indonesia Edisi V’, 2023). Estimasi adalah sesuatu cara 

yang kita lakukan dimana kita mampu memperkirakan nilai 

populasi (parameter) dengan menggunakan nilai sampel 

(statistik). Di dalam statistika estimasi dikenal akrab dengan 

aktivitas perkiraan mengenai suatu objek yang dapat terukur 

namun secara relatif.  

Uji estimasi merupakan suatu metode untuk 

memperkirakan parameter atau nilai populasi dengan 

menggunakan nilai sampel (statistik). Pada kenyataannya tidak 

mudah dalam pengambilan sampel secara berulang bahkan 

mungkin tidak perlu karena kita dapat melakukan uji estimasi 

dalam memperkirakannya terhadap nilai populasi(Sabri, luknis 

& Hastono, 2014). 

Dalam teori ilmu kesehatan estimasi adalah suatu teori 

yang digunakan untuk menaksir banyaknya penderita penyakit 

tertentu di masa yang akan datang, untuk menaksirkan berapa 

banyak jumlah dari pengunjung atau dapat juga untuk menaksir 

prognosis suatu penyakit. Teori dari estimasi memegang 

peranan yang sangat penting dalam sebuah pengujian 

statistika(Budiarto, 2001). 
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14 UJI HIPOTESIS 

 

 

A. Pendahuluan 

Hipotesis adalah cara kita menyatakan bahwa sesuatu 

yang kita duga adalah benar. Misalkan kita akan menonton film 

yang baru keluar dan belum ada yang menontonnya. Ada teman 

yang mengatakan “kita akan menyaksikan film yang luar biasa 

dan sangat menarik”. Kita mungkin menduga bahwa “film itu 

biasa saja bahkan mungkin membosankan”. Kedua pernyataan 

tentang film tersebut merupakan hipotesis. Adapun uji hipotesis 

adalah suatu proses yang dilakukan dalam rangka mengambil 

keputusan dari dua hipotesis yang berlawanan. Kedua hipotesis 

tersebut disusun sehingga masing-masing hipotesis adalah 

kebalikan dari hipotesis yang lainnya. Dengan kata lain, 

rumusan hipotesis mengakibatkan salah satu akan selalu 

bernilai benar dan hipotesis lainnya akan selalu bernilai salah. 

Hipotesis yang kita ajukan tersebut adalah hipotesis nol dan 

hipotesis alternatif. Menentukan hipotesis nol dan hipotesis 

alternatif merupakan langkah yang sangat penting (Lolang, 

2015). 

Hipotesis berasal dari kata hipo dan tesa, hipo artinya 

rendah atau dibawah, sedangkan tesa artinya pernyataan atau 

kebenaran. Jadi hipotesis artinya pernyataan kebenaran yang 

masih rendah, oleh karena itu hipotesis perlu dilakukan uji. 

Biasanya hipotesis dirumuskan dengan H0 sebagai dugaan awal 

setelah kita meninjau permasalahan penelitian. Sebagai 

tandingan H0 adalah hipotesis alternatif (Ha), yang selalu 
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15 UJI CHI SQUARE & UJI KORELASI 
 

 

A. Pendahuluan 

Uji chi square dan korelasi merupakan jenis uji yang paling 

banyak digunakan dalam penelitian kesehatan analitik. Kedua 

uji ini seringkali digunakan oleh peneliti untuk melihat 

hubungan secara umum, atau pun jika peneliti akan melihat arah 

hubungan. Uji chi square banyak digunakan dalam desain 

penelitian analitik observasional karena merupakan uji yang 

tergolong sederhana dan mudah digunakan. Sedangkan uji 

korelasi dapat menolong peneliti untuk melihat arah dan 

kekuatan hubungan antar variabel. Secara umum, uji statistik 

terdiri dari uji parametrik dan non parametrik. Pada jenis uji 

parametrik, terdapat uji korelasi Pearson, sedangkan untuk uji 

non parametrik dapat terdiri dari uji chi square dan korelasi 

Spearman. Tulisan dalam bab ini akan membahas lebih jauh 

tentang jenis uji statistik untuk data kategori maupun jenis data 

numerik untuk menarik kesimpulan melalui penggunaan uji chi 

square dan uji korelasi. Analisis data akan dilakukan secara 

manual, tanpa bantuan software olah data dengan mengikuti 

rumus hitung yang telah ditetapkan. 

 

B. Uji Chi Square 

Uji ini cukup banyak digunakan karena sangat mudah 

dalam penggunaannya. Dalam implementasi penyelesaian 

masalah, uji chi square cukup sederhana dan fleksibel. Uji chi 

square atau yang disebut dengan Kai Kuadrat, merupakan salah 
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16 UJI T-INDEPENDEN DAN UJI T-DEPENDEN 

 

 

A. Pendahuluan 

Uji T Independen dan T dependen merupakan salah satu 

uji yang digunakan dalam analisis bivariat. Analisis bivariat 

berfungsi untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang 

signifikan antara dua variabel atau apakah terdapat perbedaan 

diantara dua kelompok Hipotesis yang telah dibuat menjadi 

dasar analisis data yang dilakukan. Hipotesis berasal dari kata 

Hupo, yang berarti kebenarannya sementara atau lemah, dan 

tesis, yang berarti pernyataan atau teori. Jadi hipotesis adalah 

pernyataan yang harus diuji. Prinsip uji hipotesis adalah 

membandingkan nilai sampel, atau data hasil penelitian, dengan 

nilai populasi, atau nilai hipotesis. Besar atau kecilnya 

perbedaan antara nilai sampel dan nilai hipotesis menentukan 

kemungkinan hipotesis tersebut diterima atau ditolak. Ada dua 

kemungkinan kesimpulan dari pengujian hipotesis: menolak 

hipotesis atau gagal menolak hipotesis. (Hastono, 2010) 

 

B. Analisis Uji T 

Analisis Uji T dilakukan jika peneliti ingin 

membandingkan beda rata-rata dua kelompok dengan data 

terdistribusi normal. Uji T dapat dihitung dengan membagi 

selisih antara dua mean dan membagi kesalahan standar 

perbedaan antara dua mean tersebut, atau ia dapat ditulis dalam 

bentuk rumus berikut: (Katz, 2006) 
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